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 Penelitian ini merupakan penelitian komparasi yang terdiri atas dua 
variabel yaitu mujahadah an-nafs siswa laki-laki yang tinggal di asrama (X) , dan 
variabel mujahadah an-nafs siswa perempuan yang tinggal di asrama (Y). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan mujahadah an-
nafs antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan yang tinggal di asrama 
Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik 
Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar yang tinggal di asrama. Objek dalam 
penelitian ini adalah mujahadah an-nafs siswa laki-laki dan perempuan. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik yang 
tinggal di asrama sebanyak 18 siswa, dikarenakan populasi relatif kecil maka 
penulis mengambil semua anggota populasi sebagai sampel dengan menggunakan 
teknik sampling total. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan 
mujahadah an-nafs antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan yang tinggal di 
asrama Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik. Hal ini terbukti dengan hasil 
perhitungan uji statistik bahwa t0 = 3,93 lebih besar dari tt baik pada taraf 
signifikan 5% = 2,12 maupun pada taraf signifikan 1% = 2,92. Dengan cara lain 
dapat ditulis sebagai berikut  (2,12<3,93>2,92). Dengan demikian Ha diterima dan 
H0 ditolak yang berarti ada perbedaan mujahadah an-nafs antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan yang tinggal di asrama Madrasah Tsanawiyah Sungai 
Sarik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
Kata Kunci : Komparasi, Mujahadah an-Nafs, Siswa Laki-laki dan Siswa 







Meta Ratna Sari, (2020): The Comparison on Mujahadah an-Nafs between 
Male and Female Students Living in Dormitory at 
Islamic Junior High School Sungai Sarik, Left 
Kampar District, Kampar Regency 
 
It was a comparative study, and it consisted of Mujahadah an-Nafs between male    
students living in dormitory variable (X) and Mujahadah an-Nafs of female 
students living in dormitory variable (Y).  This research aimed at knowing there 
was or not a difference on Mujahadah an-Nafs between male students living in 
dormitory and female student living in dormitory at Islamic Junior High School 
Sungai Sarik, Left Kampar District, Kampar Regency.  The subjects of this 
research were the students living  in dormitory of Islamic Junior High School 
Sungai Sarik, Left Kampar District, Kampar Regency, and the object was 
Mujahadah an-Nafs between male and female students. All students living in 
dormitory of Islamic Junior High School Sungai Sarik were the population of this 
research, and they were 18 students. Because the sample is small, so, the writer 
taken the population as the sample by using Total Sampling technique. The 
research findings showed  that there was a significant difference on Mujahadah 
an-Nafs between male students living in dormitory and female student living in 
dormitory at Islamic Junior High School Sungai Sarik, Left Kampar District, 
Kampar Regency.  and it was proven by the calculation result of statitical test  that 
the score of to 3.93 was higher than tt 2.12 at 5%  and 2.92 at 1% significant 
levels, it could be written  (2.12<3.93>2.92).  Therefore, Ha was accepted and H0 
was rejected.  It meant that there was a difference on Mujahadah an-Nafs between 
male and female students living in dormitory at Islamic Junior High School 
Sungai Sarik, Left Kampar District, Kampar Regency. 
Keywords: Comparison, Mujahadah an-Nafs, Male and Female Students 
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A. Latar Belakang  
Manusia merupakan makhluk yang diberi karunia oleh Allah Swt 
berupa nafs dan akal. Dengan karunia tersebut, manusia diperintahkan agar 
tunduk dan patuh kepada Allah Swt dalam melaksanakan perintah dan 
menjauhilarangan-Nya. Namun dalam menjalankan perintahtersebut, kadang 
nafs mengalahkan akal sehingga manusia tergelincir pada perbuatan yang 
tidak baik. 
Nafs sebagai potensi yang diilhamkan Allah kepada manusia memiliki 
sifat yang unik. Kadangkala nafs menjadi kawan kadangkala menjadi lawan 
bagi manusia.Nafs yang menjadi kawan manusia adalah nafs yang terdidik 
yang tertarik kepada kebaikan.Sedangkan nafs yang menjadi lawan adalah 
nafs yang mengajak manusia kepada keburukan.
1
Nafsyang selalu mengajak 
manusia kepada keburukan perlu dididik agar tidak menjerumuskan manusia 
kedalam perbuatan tercela secara permanen.Upaya mendidik nafs dapat 
dilakukan melalui mujahadah an-nafs. 
Mujahadah an-nafs merupakan upaya sungguh-sungguh 
memberdayakan akal dan syariah dalam melakukan amal shaleh dan 
meninggalkan perbuatan tercela.
2
 Mujahadah an-naf ssebagai upaya 
mendidik nafs yang dapat dilakukan oleh setiap manusia baik kali-laki 
                                                             
1
Nasharuddin, Akhlak; Ciri Manusia Paripurna (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 185. 
2
Kadar M Yusuf, “Pembentukan Karakter Pribadi melalui Mujahadah dan Muraqbah” al-







maupun perempuan.Al-Qur’anjuga menunjukkan bahwa kualitas spiritual 
laki-laki dan perempuan tidak dibedakan berdasarkan jenis kelamin, namun 
berdasarkan keimanan dan amal salih.
3
 
Seseorang dapat dikatakan memiliki mujahadah an-nafs yang baik 
apabila ia sungguh-sungguh melaksanakan amal shaleh dan menjaga diri dari 
sifat tercela. Perilaku yang mencerminkan seseorang yang bermujahadah 
dalam melaksanakan amal shaleh akan tampak pada kesungguhannya 
mengerjakan ibadah fardhu dan sunnah seperti shalat fardhu lima waktu 
disertai dengan shalat sunnah, berpuasa dibulan Ramadhan ditambah dengan 
puasa-puasa yang sunnah. Di samping tekun dalam mengerjakan amal 
shaleh,mujahadah an-nafs juga dilakukan dalam rangka memelihara diri dari 
sifat tercela. Diantara sifat-sifat tercela yang harus dibersihkan dari hati 
adalah buruk sangka (su‟u al-dzan), sombong (kibr), pamer (riya), kikir 
(bukhul), pemarah (ghadab), pengumpat (ghibah), bersenda gurau berlebihan, 
bicara dusta (kizb) dan lain sebagainya.
4
 
Mujahadah an-nafs bagi seorang remaja baik laki-laki ataupun 
perempuan menjadi sangat penting. Sebab peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada remaja sangat menentukan perkembangannya nanti pada masa dewasa. 
Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, masa remaja menempati 
tahap progresif.
5
 Usia remaja adalah usia pancaroba, usia pubertas, labil dan 
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Ibnu Hajar Ansori, “Akal dan Agama Perempuan (Perspektif Hadits Nabi dan 
Psikologi)” Universum Vol 12 No 1 (Januari 2018): 17. 
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Iqbal Irham, Membangun Moral Bangsa melalui Akhlak Tasawuf (Ciputat: Pustaka al-
Ihsan, 2013), 161. 
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 Remaja pada sub tahap diferentation menyadari 
bahwa ia berbeda secara psikologis dari orang tuanya. Kesadaran ini sering 
membuatnya mempertanyakan dan menolak nilai-nilai dan nasehat-nasehat 
orang tuanya, sekalipun nilai-nilai dan nasehat-nasehat tersebut masuk akal.
7
 
Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya, maka agama pada 
remaja turut mempengaruhi perkembangan itu. Maksudnya, penghayatan para 
remaja terjadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak pada 
remaja banyak berkaitan dengan perkembangan tersebut. Ide dan dasar 
keyakinan beragama yang diterima ketika masa kanak-kanak sudah tidak 




Agamabagi remaja memiliki arti yang  sama pentingnya dengan 
moral. Adams dan Gullota mengatakan bahwa agama memberikan sebuah 
kerangka moral sehingga membuat seseorang mampu membandingkan 
tingkah lakunya.
9
Gottfrdson dan Hirschi mengemukakan bahwa terdapat 
perbedaan control diri antara laki-laki dan perempuan. perbedaan tersebut 
yaitu laki-laki memiliki control diri yang lebih rendah dari pada perempuan 
sehingga banyak ditemukan melakukan tindakan negatif (tercela). Sementara 
itu dalam rangka melaksanakan ibadah, perbedaan jenis kelamin dan 
kematangan merupakan faktor yang menentukan keraguan beragama. 
Perempuan lebih cepat matang dalam perkembangannya lebih cepat 
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Khairunnas Rajab, Psikologi Agama (Jakarta Pusat: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), 140. 
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menunjukkan keraguan daripada remaja laki-laki. Tetapi sebaliknya dalam 
kualitas dan kuantitas kerguan remaja putri lebih kecil jumlahnya.10 Hal ini 
menunjukkan bahwa mujahadah an-nafssiswa perempuan lebih baik 
dibandingkan laki-laki.    
Melalui mujahadah an-nafs diharapkan seorang remaja mampu 
mengendalikan dan menahan tingkah laku yang bersifat negatif yang dapat 
merugikan diri sendiri ataupun orang lain. Bersamaan dengan itu 
pulamujahadah an-nafsjuga menjadi upayadalam membentuk insan yang 
senantiasa melakukan amal shaleh. 
Dalam konteks pendidikan sebagai usaha sadar dan terbimbing, 
pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membina kemampuan 
mujahadah an-nafs agar dapat menghantar peserta didik menjadi insan yang 
utuh (insan kamil). Insan kamil yang menjadi tujuan tertinggi bersifat mutlak 
dan universal dalam pendidikan 11  mustahil dapat tercapai tanpa adanya 
kemampuan mujahadah an-nafs yang baik dari peserta didik tersebut. 
Peserta didik sebagai salah satu komponen dalam sistem pendidikan 
secara formal adalah orang yang sedang berada padafase pertumbuhan dan 
perkembangan baik secara fisik maupun psikis, pertumbuhan dan 
perkembangan merupakan ciri dari seseorang peserta didikyang perlu 
bimbingan dari seorang pendidik.
12
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Hanafi, Dasar-dasar Psikologi Agama (Pekanbaru: CV Mulia Indah Kamala, 2014), 70. 
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Asmal May, “Melacak Peranan Pendidikan dalam Perspektif Islam”,(Tsaqafah; Jurnal 
Peradaban Islam, Vol II, No 2, 2015), 213. 
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Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik merupakan Madrasah 
Tsanawiyah Filial yang terintegrasi dengan Pondok Pesantren Nuruddin 
Sungai Sarik. Sehingga siswa Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik dapat 
memilih untuk tinggal di asrama dengan mengikuti kegiatan dan 
pembelajaran di Pondok atau hanya mengikuti pembelajaran Madrasah saja 
tanpa diwajibkan untuk tinggal di asrama.  
Kehidupan dengan model asrama sangat mendukung bagi 
pembentukan kepribadian siswadalam tata cara bergaul dengan sesama siswa 
lainnya. Setiap pelajaran yang diperoleh di kelas dapat sekaligus 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pondok, 
sehingga siswa tidak hanya having tetapi juga being terhadap ilmu.
13
 
Rutinitas setiap hari bagi siswa Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik 
yang tinggal di asrama dimulai dengan jamaah subuh dan diakhiri dengan 
belajar malam serta berbagai kegiatan ekstrakulikuler. Siswa yang tinggal di 
asrama dibimbing langsung oleh ustadz dan ustadzah yang tinggal di 
lingkungan pondok. Di bawah bimbingan ustadz dan ustadzah tersebut para 
santri menjalankan aktivitas sehari hari seperti dari shalat berjamaah, zikir 
bersama, membaca al-Quran, kuliah subuh, tahfizh dan kegiatan lainnya. 
Asrama sebagai lingkungan yang sarat akan nilai-nilai keagamaan, peran 
paling menonjol bagi ustadz dan ustadzah dalam membina siswa yang tinggal 
di asrama adalah tarbiyah ruhaniyah. Tarbiyah ruhaniyah yang dimaksud 
adalah memberikan taklim kepada siswa untuk menjaga diri dari perbuatan-
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perbuatan tercela yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
Dengan adanya kegiatan keagamaan dan pembinaan yang diberikan oleh 
ustadz dan ustadzah menjadi usaha sadar dalam membentuk mujahadah an-
nafssiswa. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, penulis melihat 
bahwa siswa Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik yang tinggal di asrama 
melaksanakan ibadah shalat fardhu secara berjamaah, di samping itu mereka 
juga melaksanakan shalat sunnah, shalawat, membaca al-Quran dan zikir 
bersama. Pembinaan terhadap mujahadah an-nafs siswa juga terlihat melalui 
ta‟lim yang diberikan oleh pembina kepada siswa agarsenantiasa 
memperbaiki ibadahnya danjuga nasehat agar menghindari perilaku-perilaku 
tercelaterutama dalam pergaulan dengan sesama di lingkungan pondok. 
Namunmasih ditemukan kesenjangan yaitu terdapat siswa yang 
memperlihatkan mujahadah an-nafs yang rendah.Hal ini dapat dilihat dari 
gejala-gejala sebagai berikut: 
Gejala-gejala kemampuan mujahadah an-nafssiswa laki-laki  
1. Tidak melaksanakan shalat sunnah rawatib  
2. Masbuq ketika shalat berjamaah 
3. Marah ketika dikritik temannya 
4. Membalas ejekan temannya dengan saling mengejek 
Gejala-gejala kemampuan mujahadah an-nafs siswa perempuan 
sebagai berikut: 





2. Tidak mengikuti bacaan zikir setelah shalat 
3. Bersenda gurau berlebihan ketika bercengkrama  
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judulKomparasi Mujahadah an-nafs antara Siswa Laki-
laki dengan Siswa Perempuan yang Tinggal di Asrama Madrasah 
Tsanawiyah Sungai Sarik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Komparasi 
Komparasi berasal dari bahasa Ingris yaitu compare yang artinya 
membandingkan. Dalam KBBI komparasi berarti perbandingan. 14 
Maksudnya adalah membandingkan untuk menemukan persamaan atau 
perbedaan dari dua atau lebih sebuah obyek penelitian.  
Adapun perbandingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
perbandingan mujahadah an-nafs antara siswalaki-laki dengan siswa 
perempuan yang tinggal di asrama Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik. 
2. Mujahadah an-Nafs 
Mujahadah dalam bahasa arab berasal dari bentuk kata jahada – 
yujahidu – jihadan - wa mujahadatan, yang mempunyai arti perang fisik, 
memaksa, bersungguh-sungguh mencurahkan segala kemampuan dalam 
melawan atau menundukkan hawa nafsu.
15
Berjuang melawan hawa nafsu 
adalah menyapihnya, membawanya keluar dari keinginan-keinginan 














Senentara itu,an-nafs menurut Agus Sujianto sebagaimana dikutip 
oleh Prof. Asmal May mengatakan bahwa nafs adalah hasrat yang besar 
dan kuat, ia dapat mempengaruhi fungsi jiwa.
17
 Jadi mujahadah an-nafs 
artinya perjuangan sungguh-sungguh melawan hawa nafsu dari perbuatan 
dan mengaharuskannya untuk melaksanakan syari’at Allah, baik perintah 
maupun larangan. dalam bahasa Indonesia mujahadah an-nafs bisa 
disebut dengan kontrol diri. 
Adapunmujahadah an-nafsyang dimaksud dalam penelitian ini 
perbuatan siswa dalam memelihara diri dari sifat tercela danmenjalankan 
syariat Allah Swt dengan cara melaksanakan apa yang diperintahkan oleh 
Allah Swt. dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. 
3. Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan 
Siswa adalah pelajar yang belajarpada tingkat sekolah dasar dan 
menengah. Madrasah Tsanawiyah merupakan sekolah tingkat menengah 
sehingga pelajar pada Madrasah Tsanawiyah disebut dengan siswa. Siswa 
di sekolah terdiri atas dua golongan yaitu laki-laki dan perempuan. 
Namun dalam dunia pendidikan, baik laki-laki ataupun perempuan 
memiliki hak yang sama.  
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Adapun yang dimaksud dengan siswa laki-laki dan siswa 
perempuan dalam penelitian ini adalah pelajar Madrasah Tsanawiyah 
Sungai Sarik yang tinggal di asrama  
4. Tinggal di Asrama  
Asrama berarti tempat tinggal bagi kelompok orang untuk 
sementara waktu, terdiri atas sejumlah kamar dan dipimpin oleh kepala 
asrama. 18  Adapun asrama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
tempat tinggal siswa di asrama Nuruddin Sungai Sarik. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarka uraian latar belakang sebagaimana yang dipaparkan di 
atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
barikut: 
a. Bagaimana mujahadah an-nafs siswa laki-laki yang tinggal di asrama 
Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik? 
b. Bagaimana mujahadah an-nafs siswa perempuan yang tinggal di 
asramaMadrasah Tsanawiyah Sungai Sarik ? 
c. Apakah ada perbedaanmujahadah an-nafs antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan yang tinggal di asrama Madrasah 
Tsanawiyah Sungai Sarik ? 







d. Sejauh mana perbedaan mujahadah an-nafs antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan yang tinggal di asrama Madrasah 
Tsanawiyah Sungai Sarik ? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang mengitari kajian seperti 
yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis memberi 
batasan masalah pada perbandingan mujahadah an-nafs antara siswa laki-
laki dengan siswa perempuan yang tinggal di asrama Madrasah 
Tsanawiyah Sungai Sarik.  
 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasanmasalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu apakah ada perbedaan mujahadah an-nafs antara siswa 
laki-laki dengan siswa perempuan yang tinggal di asrama Madrasah 
Tsanawiyah Sungai Sarik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan mujahadah an-nafs antara siswa laki-laki dengan siswa 
perempuan yang tinggal di asrama di Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik. 
2. Manfaat Penelitian   
a. Bagi Peneliti sebagai syarat memenuhi salah satu persyaratan dalam 





sarjana Pendidikan Islam (S. Pd.) pada program studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus untuk menambah wawasan 
dan cakrawala berpikir. 
b. Bagi Siswa, sebagai bahan pembelajaran untuk lebih meningkatkan 
mujahadah an-nafs. 
c. Bagi Guru, sebagai bahan masukan dan informasi dalam 
meningkatkan bimbingan mujahadah an-nafs siswa.  
d. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi kepada sekolah 
dalam membimbing siswa agar memiliki mujahadah an-nafs yang 
baik. 
e. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau, sebagai 
literatur dan bahan referensi bagi semua pihak pada umumnya dan 
khususnya bagi mahasiswayang membutuhkan informasi yang 













A. Konsep Teoretis 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka penulis 
perlu mengemukakan konsep teoritisnya sebagai pendukung dalam penelitian 
agar lebih terarah, dengan mengemukakan teori yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
1. KonsepMujahadah an-Nafs 
Mujahadah an-nafs terdiri atas dua kata yaitu mujahadah dan an-
nafs. Kata mujahadah terbentuk dari lafal jahada – yujahidu – jihadan - 
wa mujahadatan. 19 Lafal mujahadah mengandung arti perang fisik, 
memaksa, bersungguh-sungguh mencurahkan segala kemampuan dan 
melawan atau menundukkan hawa nafsu.
20
 Berjuang melawan hawa 
nafsu adalah menyapihnya, membawanya keluar dari keinginan-
keinginan yang tercela dan mengharuskannya melaksanakan syariah 
Islam, baik perintah maupun larangan.
21
 
Sedangkan pengertian an-nafs menurut etimologi berasal dari 
bahasa Arab yaitu nafsun yang berarti niat. Nafsu adalah keinginan hati 
yang kuat. Adapun menurut terminologi menurut Agus Sudjanto 
sebagaimana dikutip oleh Prof. Asmal May mengatakan  bahwa nafs 
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ialah hasrat yang besar dan kuat, ia dapat mempengaruhi fungsi jiwa. 
Nafsu selalu mendorong kepada hal yang negatif sehingga perlu 
diperbaiki dan dibina.22 
Nafsu menurut Imam Ghazali dibagi kepada dua pengertian, 
pertama menunjuk kepada pengertian yang menghimpun sifat-sfiat 
tercela bagi manusia. Sedangkan nafsu pada pekertian ke dua yaitu nafsu 
yang halus (latifa).
23
 Pada pengertian kedua ini, nafs disifatkan dengan 
bermaca-macam sifat menurut keadaannya. Jika ia berada pada keadaan 
tenang dibawah perintah dan jauh dari goncangan yang disebabkan 
penantangan nafsu-syahwat maka dinamakan nafsu muthmainnah (jiwa 
yang tenang). Apabila tidak kempurna ketenangannya maka dinamakan 
nafsu lawwamah (jiwa yang mencela). Karena jiwa itu mencela tuannya 
ketika teledor dalam menyembah tuhannya. Dengan demikian nafsu pada 




Quraish Shihab menyebutkan bahwa kata jihad (akar kata dari 
mujahadah) yang dirangkai dengan redaksi kata al-nafs diulang sebanyak 
9 (Sembilan) kali dalam al-Quran, menurut beliau pengertian al-nafs 
mempunyai makna yang luas, sehingga kata al-nafs dapat dimaknai 
pengorbanan totalitas manusia. Maksudnya adalah jihad dengan jiwa raga 
(al-nafs) adakalanya berarti nyawa, hati, jenis dan tempat bergabungnya 
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jiwa dan raga serta sesuatu yang tidak bisa terpisah darinya. Sehingga 
bisa mencakup nyawa, emosi, pengetahuan, tenaga, pikiran bahkan 
waktu dan tempat yang berkaitan dengannya.25 
Sementara itu, kata mujahadah dalam al-Quran dengan berbagai 
bentuk sighat terulang sebanyak 31 kali. Perbincangan kitab suci 
mengenainya selalu beriringan dengan iman dan hijrah. Hal ini 
menggambarkan bahwa iman tidak dapat dipisahkan dari mujahadah. 
Orang yang beriman tidak hanya sekedar percaya kepada rukun iman 
saja, tetapi harus diiringi dengan mujahadah an-nafs. Sebagai bentuk dari 
keberimanan seseorang ialah berhijrah meninggalkan perbuatan negatif. 
Mujahadah dapat dikategorikan kepada dua macam yaitu mujahadah fi 
al-amal al-shalih (dalam melakukan amal shaleh) dan mujahadah fi tark 




Konsep mujahadah jika dikaitkan dengan kekuatan-kekuatan jiwa 
diartikan sebagai suatu usaha sungguh-sungguh memberdayakan akal dan 
syariah sehingga dorongan-dorongan nafsu menjadi terkawal, serta tidak 
mengarah kepada hal-hal yang negatif.
27
Seorang muslim hendaknya 
mengetahui bahwa musuh yang paling berbahaya ialah hawa nafsu. 
Sebab tabiat hawa nafsu adalah condong kepada keburukan, lari dari 
kebaikan dan selalu mendorong untuk melakukan perbuatan keji. Di 
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samping itu tabiat lain dari hawa nafsu ialah senang bermalas-malasan, 
santai, nganggur dan memperturutkan kenikmatan sesaat. Seseorang yang 
mengetahui tabiat dari nafsu jika mendapati dirinya melalaikan ketaatan 
dan kebaikan, maka ia menghukum dan mencela dirinya kemudian 
mewajibkan dirinya melakukan apa yang telah dilalaikan atau 
menggantiapa yang telah dilewatkan.
28
 
Perjuangan melawan nafsu (mujahadah an-nafs) merupakan 
perjuangan yang dilakukan secara terus-menerus tanpa mengenal waktu. 
Rasulullah Saw. pernah menyampaikan kepada para sahabatnya, “Kita 
baru saja pulang daripeprangan kecil menuju peperangan yang lebih 
besar”. Kemudian beliau menjelaskan bahwa peperangan terbesar ialah 
perang malawan diri sendiri.Sehingga mujahadah disebut juga dengan 
perang suci besar (al-jihad al-akbar). Dalam perspektif tasawuf, 
mujahadah menempati posisi yang lebih utama, sebab dapat 




2. Dasar-dasar Mujahadah an-Nafs 
Di dalam al-Quran terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan 
perlunya ber-mujahadahdiantaranya firman Allah Swt:  
                    
           
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Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
Padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad 
diantaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar”. (QS. Ali 
Imran[3]: 142) 
Kata jahadupada ayat diatas dalam al-Quran terjemahan 
kementerian agama RI dapat berarti:  
a. Berperang untuk menegakkan Islam dan melindungi orang-orang 
Islam 
b. Memerangi hawa nafsu 
c. Mendermakan harta benda untuk kebaikan Islam dan umat Islam 
d. Memberantas yang batil dan menegakkan yang hak. 
                            
Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik”. (QS. al-Ankabut[29]:69) 
Maksud ayat di atas adalah perjuangan rohani dalam mendekatkan 
diri kepada Allah Swt dan pada akhir ayat tersebut dinyatakan bahwa 
hasil dari perjuangan tersebut ialah Allah Swt. akan memimpin mereka.30 
                         
                      
                          
                              
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Artinya: “Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad 
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. 
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai 
kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu 
dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka 
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu 
pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik 
pelindung dan sebaik- baik penolong”. (QS. al-Hajj[22]: 78) 
Ibnu Katsir menafsirkan makna jihad dalam ayat diatas merupakan 
ungkapan yang bersifat umum, mencakup dan sangat detail yang 
menggambarkan bebab taklif yang besar dimana ia membutuhkan 
konsolidasi umum yang membutuhkan persiapan luar biasa. Jihad di 
jalan Allah mencakup:  
a. Jihad melawan musuh-musuh 
b. Jihad melawan diri sendiri 
c. Jihad melawan kejahatan dan kerusakan.31 
3. Sifat-sifat Nafs 
Nafs mengambil tempat di jasad manusia, satu sisi nafsu itu kawan 
namun disisi lainnya sebagai lawan manusia. Nafsu bersifat unik kadang 
kala ia jinak dan adakalanya liar. Untuk mengetahuai nafsu yang mana 
sebagai kawan dan yang mana sebagai lawan, diperlukan ilmu 
pengetahuan untuk membedakannya. Nafsu sebagai kawan menurut al-
Quran ialah nafs al-muthma‟innah. Adapun nafsu yang mesti dilawan 
oleh manusia ialah nafs amarah dan nafs lawwamah, sebab kedua nafsu 
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tersebut selalu menarik manusia untuk melakukan kejahatan.32 Sejatinya 
tidak ada perbedaan antara nafsu tersebut bila ditinjau dari segi zatnya 
namun bila ditinjau dari segi sifatnya terbagi kedalam tiga sifat yaitu 
nafsu amarah, nafsu lawwamah dan nafsu al-muthma‟innah.33 
a. Nafsu Amarah bis-Suu’ 
Nafsu Amarah bis-Suu’ merupakan nafsu yang tercela dan 
selalu mendorong manusia untuk berbuat buruk. Tidak ada seorang 
pun yang dapat terhindar dari keburukan tersebut kecuali orang yang 
mendapat petunjuk dari Allah Swt. 34  sebagaimana dalam firman-
Nya: 
                         
                          
                       
    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengikuti langkah- langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti 
langkah-langkah syaitan, Maka Sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya 
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui”. (QS. an-Nur[24]: 21) 
Firman Allah Swt: 
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                        
       
Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang”. (QS. Yusuf[12]: 53) 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa keburukan selalu 
terpendam di dalam jiwa dan akan melahirkan keburukan amal. 
Apabila Allah Swt. membiarkan hamba dengan jiwa itu, maka ia 
akan hancur karena keburukan dan amal yang diperbuatnya. Akan 
tetapi bila Allah Swt. memberikan taufik dan pertolongan maka ia 
akan selamat dari keburukan tersebut. 35  Nafsu amarah bis-Suu’ 
dalam perspektif tasawuf ditandai adanya gejala sebagai berikut: 
1) Kikir (al-bukhl) 
2) Berambisi dalam hal dunia (al-hirst) 
3) Dengki dan iri hati (al-hasad) 
4) Bodoh, susah menerima kebenaran (al-jahl) 
5) Keinginan melanggar syari'at (al-syahwat) 
6) Merasa besar (al-kibr) 
7) Marah karena hawa nafsu (al-ghadab).36 
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b. Nafsu Lawwamah 
Nafsu Lawwamah adalah jiwa yang gelisah dan selalu mencela 
pemiliknya. Nafsu lawwamah terbagi kepada dua macam yaitu 
pertama, nafsu lawwamah mulawwimahyaitu nafsu yang selalu 
mencela dan mendorong pemiliknya untuk menuruti ajakan nafsu 
tersebut. Dengan demikian Allah Swt., manusia dan malaikat pun 
akan mencelanya. Adapun yang kedua adalah nafsu lawwamah 
ghayru mulawwimahyaitu nafsu yang terus mencela pemiliknya 
karena kekurangan pada ibadah dan ketaatan kepada Allah Swt. ia 
selalu mendorong untuk bertaubat, menjauhi maksiat dan 
mengajaknya untuk bersikap istiqamah.37 Allah Swt. berfirman :  
                         
Artinya: “Aku bersumpah demi hari kiamat {1}, Dan aku 
bersumpah dengan jiwa yang Amat menyesali (dirinya 
sendiri)”. {2}. (QS. al-Qiyamah [75]: 1-2) 
Nafs lawwamah memiliki sifat tercela seperti : 
1) Suka mencela (al-laum) 
2) Suka mengikuti hawa nafsu(al-hawa) 
3) Suka menipu (al-makr) 
4) Suka membanggakan diri (al-ujub) 
5) Suka menggunjing (al-ghibat) 
6) Suka pamer (al-riya') 
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7) Suka menganiaya (al-zulm) 
8) Suka bohong (al-kidhb) 
9) Lupa mengingat Allah (al-ghaflat).38 
Meskipun nafsu lawwamah melakukan perbuatan, ia sering 
kali menyesali perbuatan tercela tersebut bahkan di sisi lain nafsu 
lawwamah juga mencela dirinya karena kelalaian dalam beribadah.  
a. Nafsu Muthma’innah  
Nafsu muthma‟innah adalah jiwa yang selalu merasa tenang dan 
mencintai Allah Swt., berlindung dan tawakal serta ridha terhadap 
segala kehendak-Nya. Dengan jiwa yang tenang ini manusia akan 
selalu mendekatkan diri kepada-Nya dan melaksanakan ajaran 
agama.39 Allah Swt berfirman: 
                            
                    
 
Artinya: “Hai jiwa yang tenang {27}, Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya{28}, Maka 
masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku{29}, Masuklah 
ke dalam syurga-Ku”. {30} (QS. al-Fajr[89]: 27-30) 
 
Nafsu muthma‟innah merupakan cerminan dari sikap pribadi 
seseorang yang diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatannya 
sehari-hari. Seorang muslim dapat mencapai tingkat nafsu 
mutmainnah apabila ia memiliki keimanan yang sempurna melalui 
tingkat pemahaman, pengetahuan dan penghayatan yang tinggi 
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terhadap agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
berpedoman pada ketentuan-ketentuan syariat Islam secara konsisten 
dalam tingkah laku sehari-hari seseorang akan memiliki jiwa yang 
tenang sehingga tidak ada lagi keraguan, kekhawatiran dan 
kecemasan. Dengan semikian seseoarang akan optimis dan percaya 
kepada kemahakuasaan Allah Swt. 40 Nafsu muthma‟innah memiliki 
sifat-sifat terpuji diantaranya seperti: 
1) Dermawan (al-sakhwat) 
2) Menerima apa adanya (al-qana'ah) 
3) Lapang dada (al-hilm) 
4) Bertaubat (at-taubat)  
5) Sabar (al-sabr) 
6) Tahanmenjalani penderitaan (al-tahammul) 
7) Pasrah pada Allah (al-tawakkal)  
8) Ibadah hanya pada Allah (al-ibadat)  
9) Bersyukur atas nikmat Allah (al-syukr) 
10) Rela terhadap hukum dan ketentuan Allah (al-ridla) dan  
11) Takut mengerjakan maksiat (alkhaswat).41 
4. Bentuk-bentukMujahadah an-Nafs 
Dalam kitab al Bahru Raiq fii Zuhdi Waraqaiq Ahmad Farid 
mengatakan bahwa pada intinya mujahadah an-nafs terlebih dahulu 
dilakukan dalam pelaksanaan ibadah fardhu, jika terdapat kekurangan 
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dalam pelaksanaan ibadah fardhu tersebut maka ia harus memperbaiki 
atau meng-qadha‟nya. Kemudian mengontrol nafsunya dalam hal 
larangan-larangan, jika melakukan kesalahan maka ia harus bertaubat, 
istighfar dan melaksanakan kebaikan-kebaikan yang dapat menghapus 
keburukan. Selain itu ia harus mengontrol kelalaiannya dengan 
senantiasa berzikir kepada Allah Swt. Selanjutnya ia harus mengontrol 
anggota tubuhnya.
42
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa urutan 
mujahadah an-nafs dapat dilakukan dengan cara: 
a. Melaksanakan ibadah fardhu 
b. Memperbaiki atau meng-qadha kekurangan dari ibadah fardhu 
c. Bertaubat ketika melakukan pelanggaran 
d. Melaksanakan kebaikan yang dapat menghapus keburukan 
e. Senantiasa berdzikir 
f. Mengontrol perbuatan anggota tubuh  
Senada dengan keterangan di atas, Kadar M. Yusuf 
menyebutkanada beberapa tingkatan yang dapat ditempuh seseorang 
dalam bermujahadah, yaitu denganbermujahadah dalam melakukan 
takhalli, tahalli dan tajalli.
43
 
a. Takhalli  
Takhalli secara harfiah berasal dari kata khala yang berarti 
kosong dan takhalli berarti mengosongkan. Maksudnya 
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mengosongkan diri dari sifat tercela. Beberapa hal yang dapat 
dilakukan dalam rangka bermujahadah pada peringkat takhalliyaitu: 
1) Menambah ilmu pengetahuan 
2) Mengatasi indera untuk tidak melakukan interaksi negatif 
3) Tekun dalam menjalankan ibadah44 
Menambah ilmu dalam rangka mujahadah maksudnya ialah 
setiap ilmu yang dituntut baik kajian keislaman maupun sains, sosial 
dan eksakta mesti dimaknai sebagai penanaman iman atau 
pengembangannya.
45
Syekh az-Zarnuji menukilkan dalam kitabnya 
seorang pelajar hendaknya bersungguh-sungguh dan penuh kesabaran 
dalam menuntut ilmu, mengulang-ulang pelajaran, berusaha sekuat 
tenaga dalam belajar dan Menghindari kemalasan.46 
Adapun mujahadah dengan mengatasi indera dari interaksi 
negatif dilakukansebabindera merupakan jendela jiwa yang 
menghubungkan ke hati. Jika digunakan kepada hal-hal yang negatif 
akan melahirkan perilaku tercela.
47
Diantara bentuk perbuatan tercela 
yang dilakukan oleh anggota badan menurut Imam Ghazali seperti 
memukul dan mengambil milik orang lain dengan cara yang 
diharamkan, berbohong dan membicarakan keburukan orang lain. 
Anggota badan merupakan nikmat sekaligus amanah yang kelak 
akan dimintai pertanggungjawaban. Anggota tubuh bagaikan rakyat 
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bagi seseorang yang akan memjadi saksi atas segala perbuatan di 




Selain menimba ilmu dan memelihara indera, mujahadah 
pada peringkat takhalli juga dilakukan dengan tekun beribadah 
kepada Allah Swt.
49
Dalam Jami‟ al-Ushul al-Awliya‟ wa Anwa‟ihim 
wa Awshafhim wa Ushul Kull Thariq wa Muhimmat al-Murid wa 
Syuruth al-Syaykh disebutkan bahwamujahadah dalam hal beribadah 
lazimnya dilakukan dengan cara: 
1) Memperbanyak ibadah puasa sunnah 
2) Memperbanyak shalat sunnah.50 
b. Tahalli  
Tahalli berasal dari kata hala yang berarti manis. Dari kata 
hala terbentuk kata halla yang berarti menghias, dan tahalla berarti 
berhias.Tahalli berarti suatu upaya untuk mengisiatau menghiasi 
jiwa dengan jalan membiasakan diri dengan sifat, sikap, perilaku dan 





Tajalli secara bahasa berasal dari kata jala  yang berarti jelas 
atau terbuka. Sedangkan tajalli bermakna menjadi jelas atau menjadi 
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terbuka. Tajalli merupakansemata-mata pemberian dan anugrah 
Allah Swt yang diperoleh setelah bermujahadah dalam menekan 




5. Laki-laki dan Perempuan dalam Islam 
Al-Quran dan hadits tidak menjelaskan secara terperinci bagaimana 
asal usul kejadian laki-laki dan perempuan. Terdapat kesulitan dalam 
memahami kisah asal usul kejadian manusia dalam al-Quran. Karena ada 
loncatan (missing link)dalam kisah-kisah tersebut. al-Quran tidak 
menerangkan secara runtut dari A sampai Z,  tetapi dari A meloncat ke X 
dan Z. Adapun apa yang terjadi antara A sampai X atau Z, tidak 
dijelaskan. Al-Quran bercerita tentang asal usul sumber manusia pertama 
berasal dari “gen yang satu” (nafs al-wahidah)
53
 sebagaimana terdapat 
dalam firman Allah Swt: 
                               
                                 
        
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan (Allah) menciptakan 
pasangannya dari dirinya. Dan dari keduanya Allah 
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (QS. an-
Nisa: 1) 
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Ayat di atas menerangkan bahwa asal usul kejadian manusia adalah 
“satu”. Tafsir dari “satu” tersebut ada dua macam, pertama yaitu 
ditafsirkan pada mulanya Allah hanya menjadikan satu diri saja yang 
disebut dengan Adam. Kemudian dari diri yang satu itu Allah ciptakan 
untuknya seorang isteri yang dikenal dengan nama Hawa. Namun di 
dalam tafsir yang lain dikatakan bahwa nafs al-wahidah bukanlah 
semata-mata tubuh yang kasar, melainkan pengertian biasa yaitu “diri”. 
Diri manusia pada hakikatnya adalah satu. Kemudian dibagi dua, satu 
menjadi bagian laki-laki dan satunya lagi menjadi perempuan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa meskipun dua jenisnya, laki-laki dan 
perempuan, hakikat jenisnya tetap satu yaitu manusia. Dari diri yang satu 




Manusia sebagai makhluk dua dimensi yang terdiri atas dimensi 
jasmani dan rohani. dalam konteks ini, secara jasmani kelas laki-laki dan 
perempuan memiliki perbedaan. Laki-laki dan perempuan mempunyai 
kromosom yang berbeda, perempuan mempunyai kromosom yang sejenis 
(XX) sedangkan laki-laki mempunyai dua kromosom yang berbeda 
(XY). Kromosom yang berbeda juga akan memiliki perbedaan anatomi 
biologis dan hormonal yang ada dalam tubuh laki-laki dan perempuan.
55
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Produksi dan reproduksi manusia di dalam al-Quran terdapat 12 
istilah yang dianggap sebagai substansi kejadian manusia yaitu 
رضاأل ,(air/water)الماء (tanah, bumi/ earth), التراب(tanah gemuk/soil),  طيه
(tanah lempung/clay), طيه الزب(tanah lempung yang pekat/sticky clay), مه
 tanah lempung seperti tembingkar/ souding clay like auto( صلصال كالفخار 
pottery), حماء مسىىن صلصال(tanah lempung dari lumpur yang dicetak/ 
sounding clay from mud moulded into shape), وفس واحد(diri yang satu/ 
single person), ساللة مه طيه(sari pati lempung/ quintessence of clay),  مىي
 mani yang)أمساج وطبة ,(mani yang ditumpahkan/ sperm emitted)يمىي
bercampur/ a drop of mingled sperm), dan ماء مهيه(cairan yang hina/ 
despisedfluid).
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 Sedangkan urutan terjadinya manusia dalam arti 
penciptaan lanjutan (reproduksi) disebutkan dalam firman Allah Swt: 
                              
              
Artinya: “Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami 
bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik”. 
(QS. al-Mukminun: 14) 
 
Sebaliknya dari segi rohaniyah Laki-laki dan perempuan sama-
sama menerima perjanjian primordial ketika di alam ruh sebagaimana 
firman Allah Swt: 
 
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                          
                               
        
Artinya: “dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami 
menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan)."(QS. al-A’raf: 172) 
 
Ayat di atas menjelaskan tidak seorang pun yang mengatakan 
ikrar “tidak” pada saat dilahirkan, baik perempuan maupun laki-laki 
sama-sama mengemban amanah dari Allah Swt yang kelak akan 
dipertanggungjawabkan.
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Disamping itu laki-laki dan perempuan sama-
sama sebagai hamba yang diciptakan dengan tujuan untuk beribadah 
kepada Allah Swt sebagaimana firman-Nya: 
                 
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. az-Zariat: 56) 
 
Dalam kapasitas manusia sebagai hamba tidak ada perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan. Keduanya diberikan potensi dan peluang 
yang sama untuk menjadi hamba ideal. Terminologi hamba ideal dalam 
al-Quran biasanya diistilahkan dengan orang-orang yang bertakwa.
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kelamin, suku bangsa atau kelompok tertentu sebagaimana Firman Allah 
Swt: 
                          
                         
 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
(QS. al-Hujurat: 13) 
 
Kapasitas manusia sebagai hamba baik laki-laki maupun 
perempuan masing-masing mendapatkan penghargaan yang sama dari 
Tuhan sesuai dengan kadar pengabdiannya sebagaimana dalam Firman-
Nya: 
                           
                   
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik[839] dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan”. (QS. an-Nahl: 97) 
 
Disamping sebagai hamba („abid) yang tunduk dan mengabdi 
kepada Allah Swt, manusia juga diciptakan untuk menjadi wakil-Nya di 
bumi (khalifah Allah fi al-ardh)
59
 sebagaimana Firman-Nya: 






                             
                              
 
Artinya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal 
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS. al-Baqarah: 30) 
 
Kata khalifah pada ayat di atas tidak menunjuk kepada salah satu 
jenis kelamin atau etnis tertentu. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai fungsi yang sama sebagai 
khalifah yang akan mempertanggungjawabkan tugas-tugas 
kehkalifahannya di bumi sebagaimana halnya mereka juga harus 
bertanggung jawab sebagai hamba Tuhan. Selanjutnya al-Quran juga 
menyebutkan bahwa laki-laki dan perempuan punya potensi yang sama 
untuk meraih prestasi.
60
 Dalam hal ini secara khusus ditegaskan dalam al-
Quran al-Mukmin: 40 sebagai berikut: 
                          
                       
Artinya:“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka Dia 
tidak akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. 
dan Barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia dalam Keadaan beriman, Maka 
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa 
hisab”. (QS. al-Muknin: 40) 
 







Ayat ayat di atas mengisyaratkan dan memberi ketegasan bahwa 
prestasi individual baik dalam bidang spiritual maupun karier 
professional tidak mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin saja. 
Laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk meraih 
prestasi optimal. Ini berarti bahwa kaum perempuan sejajar dengan laki-
laki dalam potensi intelektualnya. Mereka sama-sama dapat berpikir, 
mempelajari kemudian mengamalkan apa yang mereka hayati dari zikir 




Menurut Zamarkasyi Dhofir, dalam bukunya Tradisi Pesantren 
mengemukakan bahwa istilah asrama-asrama santri yang disebut pondok 
atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu atau berasal dari bahasa Arab 
funduq, yang artinya asrama.
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Istilah pondok bisa disebut juga dengan 
pesantren saja atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren. 
Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali 
sedikit perbedaan.Asrama yang menjadi penginapan santri sehari-hari 
dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok (asrama) dan pesantren. 
Asrama merupakan lingkungan pendidikan yang membina 
sedemikian rupa sesuai dengan tujuannya dalam rangka membantu 
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 Terdapat tiga unsur yang dimiliki oleh 
pondok yaitu: 
a. Kyai sebagai pengasuh sekaligus pengajar 
b. Santri sebagai murid yang belajar kepada kyai 
c. Masjid sebagai tempat beribadah dan sentral kegiatan.64 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasrul Hamdani,Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 
2019 yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Materi tentang Mujahadatun 
Nafs dan Husnuzzan terhadap Sikap Belajar Siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru” 
Penelitian di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pengaruh pemahaman materimujahada an-nafs dan husnuzzan terhadap 
sikap belajar siswa. Hal ini berdasarkanperhitungandiperoleh angka 
koefisien korelasi sebesar 0,566 lebih besar dari rtabel pada tarafsignifikan 
5% (0,250) maupun pada taraf signifikan 1% (0,325). Dengan cara 
laindapat ditulis dengan 0,250<0,566> 0,325.  
Persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian Hasrul 
Hamdani adalah sama-sama meneliti tentang mujahadah an-nafs. Adapun 
perbedaannya adalah Hasrul meneliti pengaruh pemahaman materi 
mujahadah an-nafsterhadap sikap belajar siswa sedangkan penulis 
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meneliti perbandinganmujahadah an-nafs antara siswa laki-laki dengan 
siswa perempuan. 
2. Muhammad Yani, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 2020 
yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan Mujahadah dalam Pembentukan 
Nilai-nilai Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren Darul Huda 
Mayak Tonatan”  
Hasil penelitian diatas menyebutkan Kegiatan mujahadah dalam 
pemebentukan karakter religius santri di pondok pesantren Darul Huda 
Mayak Tonatan Ponorogo berupa dzikir, do’a-do’a, tahlil, tahmid dan 
shalawat yang dilakukan secara bersama-sama dan juga dilakukanya 
shalat-shalat sunah malam seperti shalat tahajud, shalat tasbih, dan juga 
shalat taubat. Pelaksanaan kegiatan mujahadah di pondok pesantren 
Darul Huda ini membantu dalam pembentukan indikator-indikator 
katakter religius santri diantaranya patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama, toleran terhadap pelaksanaan ibadah lain, hidup rukun terhadap 
agama lain,persahabatan, ketulusan, menghormati, tawadhu’, ta’dhim dan 
sabar. Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan 
penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti tentang mujahadah an-
nafs. Sementara perbedaannya adalah Muhammad Yani meneliti 
Pelaksanaan Kegiatan Mujahadah dalam Pembentukan Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter santrisedangkan penulis meneliti perbandingan 





3. Jejen Nurdiansyah, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga pada tahun 2018 yang berjudul “Manajemen Mujahadah dalam 
Mengembangkan Perilaku Religius Santri Pondok Pesantren Krapyak 
Komplek al-Kandiyas Bantul Yogyakarta”  
Hasil penelitian di atas menyebutkan bahwa Konsep mujahadah yang 
dilakukan adalah setiap malam ahad legi (pengajian dan pagelaran 
wayang), malam jum’at pahing (zikiran dan pengajian), setiap hari 
sebelum shalat shubuh (membaca kalimat tahlil) dan ba’da shalat 
magrib(membaca shalawat nabi dan istighfar) yang dilakukan hanya pada 
waktu tertentu saja. Efek yang ditimbulkan ketika santri baru melakukan 
mujahadah adalah ia memiliki visi dalam hidupnya, sehingga ia bisa 
belajar dengan sungguhsungguh di pondok pesantren Nurul Huda. 
Kemudian untuk santri lama, efek yang ditimbulkan adalah ia bisa 
merasakan kehadiran Allah dalam hatinya danselalu berzikir kepada-Nya 
setiap saat. Selain itu efek yang ditimbulkan adalahmemiliki kualitas 
sabar, cenderung berbuat kebaikan, berkomitmen dan bertindak penuh 
dengan tanggung jawab. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah sama-sama meneliti tentang mujahadah. Adapun perbedaannya 
Jejen Nurdiyansyah meneliti mujahadah dalam mengembangkan 





meneliti perbandingan mujahadah an-nafs antara siswa laki-laki dengan 
siswa perempuan.  
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 
dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. 65  Konsep 
operasional digunakan agar tidak ada kesalahpahaman dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini konsep operasional digunakan untuk mengukur 
mujahadah an-nafsantara laki-laki dengan perempuan siswa yang tinggal di 
asrama. Adapun variabel yang akan di operasionalkan adalah mujahadah an-
nafs. Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan di atas, maka dirumuskan 
konsep operasional mujahadah an-nafs dengan indikator-indikator sebagai 
berikut: 
1. Siswa melaksanakan shalat lima waktu 
2. Siswa meng-qadha‟ puasa yang tertinggal 
3. Siswa mengucapkan istighfar ketika melakukan kesalahan 
4. Siswa membaca zikir setelah shalat 
5. Siswa menghindari perkelahian dengan temannya 
6. Siswa mengingatkan temannya untuk tidak membicarakan keburukan 
orang lain (ghibah) ketika bercengkrama 
7. Siswa menghindari sikap marah   
8. Siswa menyatakan sikap pemaaf atas kesalahan 
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9. Siswa tidak mengambil barang milik temannya tanpa izin 
10. Siswa mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari 
11. Siswa melaksanakan puasa sunnah 
12. Siswa melaksanakan shalat sunnah 
 
D. Asumsi Dan Hipotesis  
1. Asumsi 
Berdasarkan teori tentang mujahadah an-nafssiswa laki-laki dan 
perempuan, maka penulis berasumsi ada perbedaan mujahadah an-
nafsantara siswa laki-laki dengan siswa perempuan. 
2. Hipotesis  
Ha : Terdapat perbedaan mujahadah an-nafsantara siswa laki-laki 
dengan perempuan yang tinggal di asrama Madrasah 
Tsanawiyah Sungai Sarik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 
Kampar. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan mujahadah an-nafsantara siswa laki-
laki dengan perempuan yang tinggal di asrama Madrasah 












A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 di Madrasah 
Tsanawiyah Sungai Sarik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar.  
B. Sujek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah 
Tsanawiyah Sungai Sarik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar yang 
tinggal di Asrama, sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah 
mujahadah an-nafsantara siswa laki-laki dengan siswa perempuan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalahsiswa Madrasah Tsanawiyah 
Sungai Sarik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kamparyang tinggal di 
asrama dengan data sebagai berikut:  
Tabel III. 1 
Siswa Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik Kecamatan Kampar  
Kabupaten Kampar yang Tinggal di Asrama 
 
No  Kelas  Laki-laki Perempuan  Jumlah 
1.  VII 3 3 6 
2.  VIII 4 1 5 
3.  IX 2 5 7 









Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampling total,
66
 yaitu 
semua siswa Madrasah Tsanawiyah Sungai sarik yang tinggal di asrama 
dijadikan sebagai sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ditinjau dari segi bentuk pelaksanaan kegiatan pengumpulan data, 




a. Observasi  
Penulis menggunakan teknik observasi  sebagai pengamatan awal 
dalam studi pendahuluan. Penulis melaksanakan observasi untuk 
mengamati siswa yang tinggal di asramaMadrasah Tsanawiyah Sungai 
Sarik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
b. Dokumentasi  
Penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk mengetahui data 
dan profil sekolah dan untuk mengumpulkan data mengenai mujahadah 
an-nafs siswa serta dokumen lainnya yang diperlukan dalam penelitian.  
c. Angket  
Penulis menggunakan angket untuk megetahui perbedaan 
mujahadah an-nafs secara langsung dari siswa  laki-laki dengan siswa 
perempuan yang tinggal di asrama sebagai responden yang menjadi 
subjek penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data 
Peneliti akan menyajikan hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh 
dengan  menggunakan angket untuk mengetahui perbedaan mujahadah an-
nafs siswa  laki-laki dengan siswa perempuan yang tinggal di asrama di 
Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik.  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah metode statistik 
menggunakan rumus tes “t”. Student t (Tes “t”) adalah salah satuuji statistik 
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan 




   
     
√(
   




   





Mx : Mean variabel x (mujahadah an-nafs siswa laki-laki) 
My : Mean variabel y (mujahadah an-nafs siswa perempuan) 
SDx : Standar deviasi x(mujahadah an-nafs siswa laki-laki) 
SDy : Standar deviasi y (mujahadah an-nafs siswa perempuan) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penyajian data dan analisa data tentang komparasi 
mujahadah an-nafs antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan yang 
tinggal di asrama di Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan mujahadah an-nafs antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan yang tinggal di asrama di Madrasah Tsanawiyah 
Sungai Sarik. Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan uji statistik bahwat0 = 
3.93 berarti lebih besar dari t tabel baik pada taraf signifikan 5%=2,12 maupun 
pada taraf signifikan 1%= 2,92dengan cara lain dapat ditulis sebagai berikut 
(2,12<3.93>2,92). Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan kepadasiswa yang tinggal di asrama agar tetap meningkatkan 
dan tetap istiqamah melakukan amalan yang dapat meningkatkan 
mujahadah an-nafs. 
2. Hendaknya para guru dan pihak terkait dapat memperhatikan dan 
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Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan (*coret yang tidak perlu)
Kelas : ……………….…………...
Petunjuk Pengisian
a. Mulailah mengisi angket ini dengan membaca basmallah dan akhiri dengan
bacaan hamdalah
b. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur sesuai dengan kenyataan
yang sebenarnya
c. Berilah tangda checklist (√) pada kolam yang tersedia
d. Angket ini tidak akan berpengaruh pada nilai semester anda
e. Kerahasiaan jawaban anda dijamin sepenuhnya







1. Saya melaksanakan shalat lima
waktu
2. Saya melaksanakan shalat lima
waktu secara berjamaah
3. Saya datang lebih awal ketika
shalat berjamaah agar tidak
masbuq
4. Ketika waktu shalat sudah tiba,
saya menghentikan semua
kegiatan saya dan segera
melaksanakan shalat
5. Saya meng-qadha puasa
Ramadhan jika ada yang batal
6. Saya membaca istighfar ketika
menyadari telah melakukan
kesalahan
7. Saya membaca zikir setiap
selesai shalat
8. Ketika ada teman yang suka
mengganggu, saya menghindari-
nya agar tidak terjadi perkelahian
9. Saya mengingatkan teman untuk
tidak membicarakan keburukan
orang lain (gosip/ghibah) ketika
bercengkrama
10. Saya dapat mengendalikan diri
saya untuk tidak marah jika ada
teman yang mengejek saya
11. Saya akan meminta maaf terlebih
dahulu ketika terjadi perselisihan
dengan teman
12. Ketika teman saya tidak mau
mengakui kesalahannya, maka
saya tidak bisa memaafkannya
13. Saya tidak mengambil barang
milik teman sebelum meminta
izin kepada pemiliknya
14. Saya tetap belajar pada malam
hari meskipun tidak ada ulangan
harian
15. Ketika ada teman saya tidak
mengerjakan tugas, saya tetap
mengerjakan tugas
16. Saya mengamalkan puasa sunnah
Senin-Kamis
17. Saya mengamalkan puasa
ayyamul bidh (puasa pertengahan
bulan hijriyah)
18. Saya melaksanakan shalat
sunnah rawatib (shalat qabliah
dan ba’diah pada shalat fardhu)
19. Saya mendirikan shalat dhuha
20. Saya mendirikan shalat tahajjud
ANGKETMUJAHADAH AN-NAFS SISWA
Nama : ……………………………
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan (*coret yang tidak perlu)
Kelas : ……………….…………...
Petunjuk Pengisian
a. Mulailah mengisi angket ini dengan membaca basmallah dan akhiri dengan
bacaan hamdalah
b. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur sesuai dengan kenyataan
yang sebenarnya
c. Berilah tangda checklist (√) pada kolam yang tersedia
d. Angket ini tidak akan berpengaruh pada nilai semester anda
e. Kerahasiaan jawaban anda dijamin sepenuhnya







1. Saya melaksanakan shalat lima
waktu
2. Saya melaksanakan shalat lima
waktu secara berjamaah
3. Saya datang lebih awal ketika
shalat berjamaah agar tidak
masbuq
4. Ketika waktu shalat sudah tiba,
saya menghentikan semua
kegiatan saya dan segera
melaksanakan shalat
5. Saya meng-qadha puasa
Ramadhan jika ada yang batal
6. Saya membaca istighfar ketika
menyadari telah melakukan
kesalahan
7. Saya membaca zikir setiap
selesai shalat
8. Ketika ada teman yang suka
mengganggu, saya menghindari-
nya agar tidak terjadi perkelahian
9. Saya mengingatkan teman untuk
tidak membicarakan keburukan
orang lain (gosip/ghibah) ketika
bercengkrama
10. Saya dapat mengendalikan diri
saya untuk tidak marah jika ada
teman yang mengejek saya
11. Saya akan meminta maaf terlebih
dahulu ketika terjadi perselisihan
dengan teman
12. Ketika teman saya tidak mau
mengakui kesalahannya, maka
saya tidak bisa memaafkannya
13. Saya tidak mengambil barang
milik teman sebelum meminta
izin kepada pemiliknya
14. Saya tetap belajar pada malam
hari meskipun tidak ada ulangan
harian
15. Ketika ada teman saya tidak
mengerjakan tugas, saya tetap
mengerjakan tugas
16. Saya mengamalkan puasa sunnah
Senin-Kamis
17. Saya mengamalkan puasa
ayyamul bidh (puasa pertengahan
bulan hijriyah)
18. Saya melaksanakan shalat
sunnah rawatib (shalat qabliah
dan ba’diah pada shalat fardhu)
19. Saya mendirikan shalat dhuha
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NIP.19740704 199803 1 001 
  
Tembusan : 
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Nomor       : Un.04/F.II/PP.00.9/6694/2020                                                       Pekanbaru,10 Juli 2020 M 
Sifat : Biasa        
Lamp. : 1 (Satu) Proposal  
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 
 
Kepada  
Yth. Kepala Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru 
Di   Pekanbaru 
  
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : META RATNA SARI 
NIM   : 11611201668 
Semester/Tahun  : VIII (Delapan)/ 2020 
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
judul skripsinya : Komparasi Kemampuan Mujahadah an-Nafs Siswa yang Tinggal di 
Asrama dengan Siswa yang Tinggal di Rumah Orang Tua di MTs Sungai Sarik Kecamatan 
Kampar kiri Kabupaten Kampar 
Lokasi Penelitian  : MTs Sungai Sarik Kecamatan Kampar kiri Kabupaten Kampar 
Waktu Penelitian  : 3 Bulan (10 Juli 2020 s.d 10 Oktober 2020) 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
      a.n. Rektor      




     Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 
NIP.19740704 199803 1 001 
  
Tembusan : 








UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id
Nomor : Un.04/F.II.4/PP.00.9/53/2021 Pekanbaru,04 Januari 2021
Sifat : Biasa
Lamp. : -
Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
Kepada
Yth. Prof. Dr. Asmal May, M.A.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
Nama : META RATNA SARI
NIM : 11611201668
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul : Komparasi Kemampuan Mujahadah an-nafs Siswa yang Tinggal di Asrama
dengan Siswa yang Tinggal di Luar Asrama di Mts Sungai Sarik Kecamatan
Kampar Kiri Kabupaten Kampar
Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini
Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam dan dengan
Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan
Saudara dihaturkan terima kasih.
W a s s a l a m
an. Dekan
Wakil Dekan I
Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag.
NIP. 19660924 199503 1 002
Tembusan :






Meta Ratna Sari, dilahirkan di Desa Sungai Sarik Kecamatan
Kampar Kiri Kabupaten Kampar pada tanggal 06 September 1997
merupakan anak ke dua dari empat bersaudara dari pasangan
Ayahanda Mitro dan Ibunda Roslaini. Penulis menempuh
pendidikan formal Sekolah Dasar di SDN 020 Sungai Sarik (2004-2010 M).
Kemudian melanjutkan pendidikan ke MTs Sungai Sarik (2010-2013 M).
Selanjutnya penulis meneruskan pendidikan ke MAN Lipatkain (2013-2016 M).
Setelah menyelesaikan pendidikan tingkat Aliyah, menulis mengikuti Ujian
Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (UMPTKIN) dan diterima menjadi
mahasiswa di UIN Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada tahun 2016.
Pada akhir studi Strata satu (S1) di UIN Sultan Syarif Kasim Riau, penulis
melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik dengan judul
Komparasi Mujahadah an-Nafs antara Siswa Laki-laki dengan Siswa Perempuan
yang Tinggal di Asrama Madrasah Tsanawiyah Sungai Sarik Kecamatan Kampar
Kiri Kabupaten Kampar dibawah bimbingan Prof. Dr. H. Asmal May, M.A.
Atas berkat dan rahmat dari Allah Swt serta doa dan dukungan dari orang-orang
tercinta, bertepatan pada tanggal 20 Jumadil Akhir 1442 H/ 02 Februari 2021 M
pada sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Alhamdulillah penulis
dinyatakan “LULUS” dengan Indeks Prestasi Komulatif (IPK) 3.57 dan berhak
menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
